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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Karya “RWA” merupakan karya yang terinspirasi dari tokoh Pitutur Djati 

dalam cerita panji. Karya ini diciptakan dengan tujuan memberi wawasan baru 

kepada penata maupun tim dalam karya “RWA”, mengenai konsep penggarapan 

karya yang berjudul “RWA” dengan keberangkatan tokoh Pitutur Djati sebagai 

media refleksi. Penata menyadari, meskipun telah dipersiapkan dengan baik, 

tetap saja ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam proses penciptaan. 

Kendala tersebut berkaitan dengan kurang baiknya penata tari dalam mengatur 

menegemen karya serta pendukung dalam mengatur waktu, maupun perbedaan 

dalam pola pikir serta perbedaan dari setiap tubuh penari yang berbeda-beda. 

Banyak hal yang didapatkan oleh penata dalam proses penciptaan karya 

tari “RWA”, dari segi perubahan karakter, perilaku, serta berfikir yang lebih 

dewasa dan rasa toleransi yang kuat. Pengolahan perbedaan jenis kelamin 

penari membuat penata mempelajari, bagaimana caranya mengkoreografikan 

tensi gerak yang seimbang kedalam tubuh penari yang berbeda dalam format 

koreografi duet. Pengkomposisian dua penari dengan menggunakan setting 

properti harus banyak mempertimbangkan ruang gerak, bentuk gerak, dan pola 

lantai serta alur dramatik. Berbagai metode penyampaian konsep, membedah 

serta teknik ketubuhan yang baru didapatkan penata dalam pengolahan karya 

tari ini. 

Terlepas dari kendala yang ada, penata merasa cukup puas dengan 

pengkaryaan karya tari ini. Segala sesuatu yang telah dirancang, dipikirkan, dan 
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dipersiapakan dapat diwujudkan dalam karya yang utuh dan adanya kepuasan 

batin yang lahir pada diri penata, karena pencapaian dalam karya ini tidak 

melulu pada hasil wujud karya tari saja, akan tetapi juga dari segi moral serta 

pesan yang di ambil dari tokoh Pitutur Djati sebagai media refleksi juga 

terwujud di diri penata dan penari, yaitu rasa kebersamaan, kesederhanaan, 

tolerasi dan legowo dengan apapaun yang sudah di maksimalkan bersama 

dalam proses karya “RWA”. Karya ini diharapkan dapat memberikan 

pengalaman dan inspirasi bagi para penata tari dalam menggarap karya tari 

dengan jumlah dua orang penari. 

Penata tari menyadari masih banyak kekurangan yang harus dibenahi dan 

diperbaiki dalam proses penciptaan karya maupun penulisan skripsi. Sebuah 

proses penciptaan karya merupakan proses pendewasaan diri. Sebuah proses 

yang dihargai untuk menuju titik keberhasilan dan media refleksi kesadaran 

pribadi atas kekurangan serta perubahan untuk lebih baik. 
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